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Abstrak 

Bentrok antar umat beragama, sampai tragedi pengeboman mengatasnamakan jihad di tempat-

tempat ibadah adalah potret buram yang masih menyesaki mata negeri ini. Yang terakhir disebut 

memiliki dampak yang luar biasa; dan dalam beberapa tahun terakhir sukses menuntut hilangnya 

puluhan nyawa orang tak berdosa. Agama memang memiliki daya pengaruh yang luar biasa 

terhadap pemeluknya. Para pemeluk yang militan dan ekstrim akan melakukan apapun demi 

PHPEHOD�NH\DNLQDQQ\D� LWX�� ,NKODV�� OLOODKL� WD·DOD�� EHUDQL�PDWL�� DGDODK�NHPDVDQ� EDKDVD�PHUHND�

dalam memaknai keyakinan mereka itu. Dalam Islam, pada dasarnya memberikan pembenaran 

atas sikap ekstrim tersebut, tetapi Islam juga menggaranti akan umatnya untuk selalu bersikap 

terbuka (ingklusif) dan menghargai perbedaan (pluralis). Tulisan ini, menuntun kita pada ketiga 

doktrin tersebut, yang secara implisit disebutkan dalam al-Qur'an. Sehingga kemampuan seseorang 

dalam memaknai dan menafsirkan ulang atas doktrin tersebut, menjadi sangat penting. 

 
Kata kunci: Inklusivisme, Eksklusivisme, dan Pluralisme 

 

 
 

Pendahuluan 

Pandangan dan sikap keagamaan 
seseorang terhadap pandangan dan 
agama lainnya (the other) sering 
menimbulkan kesalahpahaman, perpe-
cahan, konflik bahkan pertumpahan 
darah. Hal ini tidak hanya terjadi antar 
agama, namun juga intra agama itu 
sendiri. Dalam hubungan antar 
masyarakat Muslim dan non-Muslim, 
misalnya, sejarah telah mencatat berbagai 
bentuk hubungan, dari yang mesra 
hingga pertumpahan darah. Demikian 
pula hubungan intra umat Islam sendiri, 
sering terjadi penggrebegan, peng-
hancuran, penghujatan, maupun 

pengkafiran terhadap seseorang atau 
NHORPSRN�´\DQJ�GLDQJJDS�PHQ\LPSDQJµ�
dari ortodoksi. 

Hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Lembaga Kajian Islam dan 
Perdamaian (LaKIP) Jakarta sungguh 
mengejutkan. Penelitian yang dilakukan 
antara Oktober 2010 hingga 2011 
terhadap guru Pendidikan Agama Islam 
(PAI) dan siswa (SMP dan SMA) di 
Jabodetabek menunjukkan bahwa 49% 
siswa setuju dengan aksi radikalisme 
demi agama (Abu Rokhmad, 2012: 81). 

Di beberapa kampus perguruan 
tinggi umum, kecenderungan mahasiswa 
untuk mendukung tindakan radikalisme 
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juga sangat tinggi. Hal ini terungkap 
dalam penelitian tentang Islam Kampus 
yang melibatkan 2466 sampel mahasiswa 
dari berbagai perguruan tinggi ternama di 
Indonesia. Ketika para mahasiswa 
ditanya tentang pelaksanaan  amar 
makruf nahi munkar  dalam bentuk 
sweeping tempat-tempat yang dianggap 
sumber maksiat, mereka menjawab 
sebagai berikut: sekitar 65% (1594 
responden) mendukung dilaksanakannya 
sweeping kemaksiatan, 18% (446 
responden) mendukung sekaligus 
berpartisipasi aktif dalam kegiatan  
sweeping. Sekitar  11% (268 responden) 
menyatakan tidak mendukung  sweeping, 
dan sisanya, 6% (158 responden) tidak 
memberikan jawabannya.  

Selanjutnya, mereka yang 
mendukung  sweeping  beralasan bahwa 
kegiatan sweeping tersebut sebagai 
bagian dari perintah agama (88%), 
mendukung sweeping karena berpendapat 
bahwa aparat keamanan tidak mampu 
menegakkan hukum (4%), dan karena 
alasan dekadensi moral (8%) ( Abdullah 
Fadjar dkk, 2007).  

Sebenarnya, komitmen anti-
kekerasan merupakan tujuan luhur 
semua manusia. Siapa yang ingin ada 
pertumpahan darah, pembantaian 
wanita, dan anak-anak yang tak berdosa 
hidup dalam ancaman? (Hanafi, 
2001:35). Tujuan luhur manusia itu 
sejajar dengan ajaran semua agama juga 
memiliki tujuan yang sama: kedamaian 
dan anti-kekerasan. Semua agama yang 
ada di muka bumi ini mengajarkan 
kebaikan dan kedamaian hidup manusia. 
Buddha mengajarkan kesederhanaan, 

Kristen mengajarkan cinta kasih, 
Konfusianisme mengajarkan 
kebijaksanaan, dan Islam mengajarkan 
kasih sayang bagi seluruh alam.  

Islam, dilihat dari segi namanya 
saja merupakan agama yang unik, karena 
LD� EHUDUWL� ´NHVHODPDWDQµ�� ´NHGDPDLDQµ��
DWDX�´SHQ\HUDKDQ�GLUL�VHFDUD�WRWDO�NHSDGD�
7XKDQ�µ� 

Inilah sesungguhnya makna firman 
Allah, Inna al-diQ�¶LQG�$OOah al-Islam, (Q.s. 
$OL� ,PUDQ������� ´6HVXQJJXKQ\D� DJDPD�
yang GLULGKDL� GL� VLVL� $OODK� LDODK� ,VODPµ��
%LOD� ,VODP� GLWHUMHPDKNDQ� ´SHUGDPDLDQµ��
maka terjemahan ayat tersebut menjadi 
´6HVXQJJXKQ\D� DJDPD� \DQJ� GLULGKDL� GL�
VLVL�$OODK�DGDODK�DJDPD�SHUGDPDLDQ�µ� 

Dengan demikian, seorang Muslim 
adalah orang yang menganut agama 
perdamaian kepada seluruh umat 
manusia. Para nabi sejak Nabi Adam 
sampai Nabi Muhammad saw. menganut 
agama Islam atau agama perdamaian itu 
(Ibn Taimiyah, TT: 451). Pernyataan 
1DEL� ,EUDKLP� PLVDOQ\D� ´La syarika lahu 

wabi dzalika umirtu wa ana awwalul muslimin 

´(Tidak ada sekutu bagi-Nya dan 
demikian itu diperintahkan kepadaku dan 
aku adalah golongan orang-orang 
pertama yang menganut agama 
SHUGDPDLDQµ���4�V��$O�$Q·DP���������� 

Bila tujuan luhur manusia dan 
semua agama menghendaki kedamaian 
dan komitmen terhadap anti-kekerasan, 
lalu mengapa kekerasan agama itu kerap 
terjadi dengan korban yang tidak 
terhitung jumlahnya?  

Kekerasan agama selama berabad-
abad merupakan kejahatan terburuk yang 
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telah mengisi peradaban manusia. 
Sesuatu yang paradoks, karena agama 
mengajarkan nilai-nilai luhur, tetapi  
agama juga bertanggung jawab terhadap 
terjadinya kerusakan di muka bumi ini. 
Mengapa agama yang mengajarkan 
kesejukan, kedamaian, kesentosaan, kasih 
sayang dan nilai-nilai ideal lainnya, 
kemudian tampil dengan wajah yang 
keras, garang dan menakutkan?  

Agama  kerap dihubungkan 
dengan radikalisme, ekstrimisme, bahkan 
terorisme. Agama dikaitkan dengan bom 
bunuh diri, pembantaian, penghancuran 
gedung, dan lain-lain yang menunjukkan 
penampilan agama yang menakutkan.  

Peran agama sebagai perekat 
heterogenitas dan pereda konflik sudah 
lama dipertanyakan. Tidak dapat 
dipungkiri, bahwa manusia yang 
menghuni muka bumi ini begitu 
heterogen terdiri dari berbagai suku, 
etnis, ras, penganut agama, kultur, 
peradaban dan sebagainya.  

Samuel P. Huntington (2000: 9) 
mengatakan bahwa perbedaan tidak 
mesti konflik, dan konflik tidak mesti 
berarti kekerasan. Dalam dunia baru, 
konflik-konflik yang paling mudah 
menyebar dan sangat penting sekaligus 
paling berbahaya bukanlah konflik 
antarkelas sosial, antar golongan kaya 
dengan golongan miskin, atau antara 
kelompok-kelompok (kekuatan) 
ekonomi lainnya, tetapi konflik antara 
orang-orang yang memiliki entitas-entitas 
budaya yang berbeda-beda.  

Dalam konteks kekinian, bentuk-
bentuk konflik, kekerasan dan perang 
agama itu, akan memperoleh tempat 

\DQJ� VHPDNLQ� µQ\DPDQµ� DQGDLNDWD�
masing-PDVLQJ� µNRQWHVWDQ� NHNHUDVDQµ�
berangkat dari argumentasi agama. 
Sehingga, selama berabad-abad, 
perbedaan entitas agama telah 
menimbulkan konflik yang paling keras 
dan paling lama, paling luas, dan paling 
banyak memakan korban.  

Dalam citranya yang negatif, 
agama telah memberikan kontribusi 
terhadap terjadinya konflik, penindasan 
dan kekerasan. Agama telah menjadi 
tirani, di mana atas nama Tuhan orang 
melakukan kekerasan, menindas, 
melakukan ketidakadilan dan 
pembunuhan. 

Kondisi di atas menjadi 
latarbelakang, kenapa tulisan ini 
diangkat. Penulisan ini mencoba untuk 
melihat bagaimana al-4XU·DQ�
berargumentasi terkait dengan kondisi 
diatas. Benarkah al-4XU·DQ�PHQJKHQGDNL�
kekerasan demi sampainya wahyu 
Tuhan? Atau ingin membuktikan 
hipotesis bahwa al-4XU·DQ� WXUXQ�� NHWLND�
agama tercampur dengan ekspresi-
ekspresi kekerasan dari aspirasi-aspirasi 
sosial, kebanggaan personal, dan 
gerakkan-gerakkan untuk saling 
menindas.  

Ekslusivisme, Inklusivisme, dan 

Pluralisme dalam al-4XU·DQ 

Pembahasan tentang ketiga sikap 
ini sebenarnya sudah banyak dibahas 
oleh beberapa sarjana, baik Muslim 
maupun Kristen. Lihat misalnya 
Abdulaziz Sachedina, The Islamic Roots of 

Democratic Pluralism GDQ� *DYLQ� '·&RVWD��
´7KHRORJ\�RI�5HOLJLRQV�µ�GDODP�'DYLG�)��
Ford, The Modern Theologians: An 
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Introduction to Christian Theology in the 

Twentieth Century. Bahasan di sini akan 
lebih mengelaborasi dan 
PHQJNRQWHNVWXDOLVDVLNDQ�DUWLNHO�'·&RVWD��
yang menulis teologi agama-agama dalam 
konteks Kristen, ke dalam konteks 
Islam.1  

Kemudian Komaruddin Hidayat 
yang membagi  tipologi sikap keagamaan 
terdiri dari lima tipe, yaitu ekslusivisme, 
inklusivisme, pluralisme, ekstektivisme, 
dan universalisme.  

Ekslusivisme adalah sikap 
keagamaan yang memandang bahwa 
ajaran yang paling benar adalah agama 
yang dipeluknya, yang lainnya sesat. 
Kaum eksklusif biasanya mendorong 
penganutnya menutup diri terhadap 
relasi sosial dengan pemeluk agama lain. 
Didasari pandangan bahwa non-muslim 
sesat, jahat, dan senantiasa ingin merusak 
umat Islam. Pandangan serupa ini 
mereka adopsi dari QS Al-Baqarah (2): 
����� ´Orang-orang Yahudi dan Nasrani 

tidak akan senang kepada kamu, hingga 

kamu mengikuti agama mereka�µ 

Insklusivisme adalah sikap 
keagamaan yang berpandangan bahwa di 
luar agama yang dipeluknya, juga 
terdapat kebenaran, meskipun tidak 
seutuh dan sesempurna agama yang 
dianutnya. Kelompok inklusif biasanya, 
cenderung mendorong pemeluknya 
bersikap terbuka terhadap kelompok dari 
                                                           

1 Ini berbeda dengan pandangan Adian 
Husaini yang menentang pengunaan istilah-istilah 
dari tradisi Kristen untuk diterapkan ke dalam 
,VODP�� +XVDLQL� PHQ\DWDNDQ� ´,VWLODK� LWX� >,VODP�
LQNOXVLI@�«� VHEHQDUQ\D� VDQJDW� NKDV�.ULVWHQ�GDQ�
sesuai tradisi Barat yang berpikir traumatic 
terhadap agama, dan tidak tepat diterapkan untuk 
,VODP�µ�Lihat Husaini, (2006: 109). 

agama lain (non Muslim). Sikap terbuka 
akan berdampak pada relasi sosial yang 
sehat dan harmonis antarsesama warga 
masyarakat. inklulsivisme yang dilandasi 
toleransi itu tidak berarti bahwa semua 
agama dipandang sama. Sikap toleran 
hanyalah suatu penghormatan akan 
kebebasan dan hak setiap orang untuk 
beragama. Perbedaan agama tidak boleh 
menjadi penghalang untuk saling 
menghargai, menghormati, dan 
kerjasama. 

Pluralisme adalah sikap 
keagamaan yang berpandangan bahwa 
secara teologis, pluralitas agama 
dipandang sebagai realitas niscaya yang 
masing-masing berdiri sejajar sehingga 
semangat misionaris dan dakwah 
GLDQJJDS�´WLGDN�UHOHYDQµ�� 

Eklektivisme adalah sikap 
keagamaan yang berusaha memilih dan 
mempertemukan berbagai ajaran agama 
yang dipandang baik dan cocok untuk 
dirinya sehingga format akhir dari 
sebuah agama menjadi semacam mozaik 
eklektik.  

Universalisme adalah sikap 
keagamaan yang berpandangan bahwa 
pada dasarnya semua agama adalah satu 
dan sama, hanya karena faktor historis 
yang menyebabkan agama tampil dalam 
format yang plural (Sunardi, 1994: 69) 

1. Ekslusivisme  

Dalam konteks Kristen 
mengasumsikan bahwa hanya mereka 
yang mendengar Gospel 
diproklamasikan dan secara eksplisit 
mengakui Kristus yang diselamatkan 
(only those who hear the gospel proclaimed 
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and explicitly confess Christ are saved). 
�'·&RVWD������������ 

Pada intinya ekskulisivisme, 
sebagaimana yang dipaparkan oleh 
George Lindbeck, menetapkan solus 

Christus, keselamatan hanya melalui 
Kristus, dan juga fides ex auditu, 
keimanan melalui pendengaran. 

Argumentasi teologis dari klaim 
eksklusivis ini didukung oleh teks 
%LEOH�� ´Akulah jalan, kebenaran dan 

hidup. Tidak ada seorang pun yang sampai 

kepada Bapak, kalau tidak melalui Aku. 
�<RK���������´Dan keselamatan tidak ada 

di dalam siapa pun juga selain di dalam 

Dia, sebab di bawah kolong langit ini tidak 

ada nama lain yang diberikan kepada 

manusia yang olehnya kita dapat 

diselamatkan�µ��.LV������� 

Pandangan eksklusivis Kristen ini 
juga didukung oleh pemahaman 
Gereja Katolik Roma pra-Vatikan II 
yang menyatakan extra ecclesiam nulla 

salus (di luar Gereja tidak ada 
keselamatan). (Adiprasetya, 2002: 50) 

Selain argumentasi teologis, 
'·&RVWD� (1989: 277) memaparkan 
argumentasi fenomenologis. Kelom-
pok eksklusivis ini dalam 
kenyataannya mengakui perbedaan 
antara agama-agama yang ada, namun 
pengakuan itu tanpa harus mengakui 
klaim kebenaran dari agama-agama 
tersebut.  

Lebih dari itu, usaha dan dialog 
kelompok eksklusivis ini dengan 
kelompok lain adalah dalam rangka 
untuk membuat orang atau kelompok 
tersebut bertaubat. Mereka 

menghendaki umat lain menjadi 
pemeluk agama Kristen, sebagai satu-
satunya agama (Knitter, 2003 : 38). 

Dalam konteks dunia Islam, 
pandangan eksklusivis ini juga hidup 
dan tumbuh dengan kuat. Pandangan 
bahwa hanya satu cara pandang atau 
satu cara penafsiran yang benar. Dan 
tentunya, pandangan yang benar itu 
adalah, sebagaimana diklaimnya, 
pandangannya sendiri, sementara 
pandangan yang lain salah dan sesat. 

Dalam memandang agama lain 
kelompok ini seringkali menggunakan 
standar penilaian yang dibuatnya 
sendiri untuk memberikan vonis dan 
menghakimi orang lain. Secara 
teologis, misalnya mereka 
beranggapan bahwa agamanyalah 
paling autentik berasal dari Tuhan, 
sementara agama lain tak lebih dari 
sebuah konstruksi manusia atau 
mungkin berasal dari Tuhan tapi telah 
mengalami perombakan dan 
pemalsuan umatnya sendiri. 
Kelompok eksklusif mendasarkan 
pandangannya pada banyak ayat-ayat 
al-4XU·DQ�� VDODK� VDWXQ\D� VHEDJDL�
berikut : 

CW% XT�§×W* ×�Wc�Xn ×m [Î�¥1� Q Ôy0_ ����;<c°j�CQ VÙ�

�# W�Ù� Äc�ÈOØ< °%�XSÉF XT�r ¯Û�®QWm ¦\ )[ ���]C°%�
]Cc­m ¦�� \bÙ� ���§±®¨����

Artinya: Barangsiapa mencari agama 
selain agama Islam, Maka sekali-kali 
tidaklah akan diterima (agama itu) dari 
padanya, dan Dia di akhirat Termasuk 
orang-orang yang rugi. (QS. Ali Imran 
: 85) 
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Demikian juga pernyataan dalam 
4�6��ÇO�¶,PUkQ����� 

�D̄��|ÚÏ°G�����\i<°Ã������¿2�Q Ôy0_������ W%XT�

\�Q W) Ø\���|ÚÏ°� �� �����S É"TÊ	�_ �W* ¦�Ù�����Ȳ���C°%�
°iØÈ W��� W%�Ä1 ÉFXÄ��\C�¿2Ú °ÈÙ����� ,k ÙÓW��Ô2ÀIR<ØoW����CW%XT�

×m ÁÝÖ�Wc�°0� Wc�W� ¯��������E ¯
VÙ������ÀÌc ¯n_��

ª!�_�°V Ù����§ª²¨ 

Artinya: Sesungguhnya agama (yang 
diridlai) disisi Allah hanyalah Islam. 
tiada berselisih orang-orang yang telah 
diberi Al Kitab kecuali sesudah 
datang pengetahuan kepada mereka, 
karena kedengkian (yang ada) di 
antara mereka. barangsiapa yang 
kafir terhadap ayat-ayat Allah 
Maka Sesungguhnya Allah sangat 
cepat hisab-Nya. 

Ayat-ayat al-4XU·DQ� LQL� GLSDKDPL�
oleh kelompok eksklusivis sebagai 
argumentasi normatif bahwa hanya 
agama Islam yang paling benar dan 
diridlai oleh Allah, sementara agama-
agama yang lain salah dan sesat.  

Statement di atas, Islam 
sebagaimana agama, merupakan 
syariat yang sudah final yang 
menyempurnakan syari'at nabi-nabi 
terdahulu. Konsekuensi dari ayat 
tersebut meneguhkan bahwa agama 
selain Islam semenjak pewahyuan 
nabi Muhammad dianggap batal 
karena proses sejarah agama samawi 
seperti (red : Yahudi dan kristen) 
telah banyak mengalami pemalsuan-
pemalsuan. 

Di samping basis skriputral 
tersebut, teologi Islam juga sering 

mengasumsikan bahwa kedatangan 
agama Islam untuk mengungguli 
(menyempurnakan) atau bahkan 
menghapus (naskh) agama-agama 
sebelumnya.   

Selain argumen teologis/normatif 
di atas, Sachedina (2001:29) 
mengajukan argumentasi fenome-
nologis/ empiris. Menurutnya, klaim 
eksklusivis ini dianggap sebagai 
instrumen yang penting bagi self-

identification suatu kelompok untuk 
membedakannya dari kelompok lain. 
Klaim ini juga berfungsi sebagai alat 
legitimasi dan integrasi bagi 
sesamanya dalam kelompok, dan 
sebagai basis yang efektif untuk 
melakukan agresi dan perlawanan 
terhadap kelompok lain.  

Hal inilah yang mewujudkan 
konsep jihâd terhadap kelompok 
tertentu, serta terbentuknya dâr al-

Islam (wilayah Islam, atau wilayah 
yang dikuasai oleh kelompok Muslim) 
dan dâr al-harb (wilayah perang, atau 
wilayah yang harus ditundukkan). 

2. Inklusivisme.  

Sebagai kebalikan dari kelompok 
eksklusivis yang hanya mengakui 
kelompok partikular tertentu sebagai 
NHORPSRN� \DQJ� ´VHODPDWµ� GDQ�
´GLULGODLµ�� NHORPSRN� LQNOXVLYLV�
mengakui universalitas keselamatan 
tidak hanya bagi kelompok tertentu 
tapi juga bagi kelompok lainnya. 

´(NVNOXVLYLVPH� PHQHNDQNDQ�
partikularitas dan keunikan karya 
penyelamatan Allah, sedangkan 
inklusivisme menegaskan maksud 
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penyelamatan Allah yang universalµ. 
(Adiprasetya, 2002: 64)  

Klaim inklusivis ini terutama 
muncul setelah konsili Vatikan II di 
mana mereka mengakui kehadiran 
Allah di dalam agama-agama lain juga. 
Dalam konsili tersebut dinyatakan: 
´Gereja Katolik tak menolak apa pun yang 

benar dan kudus dalam agama-agama ini. 

Ia menyikapi dengan rasa hormat yang 

tulus jalan-jalan perilaku dan kehidupan 

ini, aturan-aturan dan ajaran-ajaran yang, 

sekalipun berbeda dalam banyak segi dari 

yang dipegang dan diteruskan oleh Gereja, 

namun kerap memantulkan sinar 

Kebenaran yang menerangi semua 

manusia�µ (Adiprasetya, 2002: 66) 

Dalam dokumen lain di konsili 
tersebut juga dinyatakan bahwa: 
´0HUHND� \DQJ� «� WLGDN� PHQJHQDO� Injil 

Kristus atau Gereja-Nya, namun yang 

mencari Allah dengan hati tulus dan 

tergerak oleh anugrah, mencoba dalam 

tindakan mereka untuk melakukan 

kehendak-Nya selama mereka mengenalnya 

melalui suara hati mereka ² mereka juga 

dapat memperoleh keselamatan kekal�µ 

Pernyataan inipun memiliki 
kemiripan dalam konteks Islam dari 
ayat al-4XU·DQ�� PLVDOQ\D� VXUDW� DO-
Baqarah/2:62 (lihat juga al-
0k·LGDK������� 

�D̄��WÛÏ°��� �����S Ä<W%�XÄ�|ÚÏ°� �� ��XT���TÀj� \F�

�sWm� _¡ �=���XT�|ÚÜ°�̄�� �¡���XT�ÕCW%�]CW%�XÄ����� ¯��

°4×S Xk Ù���XT�­m ¦\)[ ����#°-WÃ XT�� =Ū �_��×1 ÀIQ VÙ�

×1 ÉFÄmÕBU	�\i<°Ã�Ô2̄ĪP� Xq��YXT�Í� ×S \\�×1 ®M ×nQ WÆ��YXT�

×1 ÉF�|ESÈ5 WsÙV Vf�§¯«¨����

Artinya: Sesungguhnya orang-orang 
mukmin, orang-orang Yahudi, orang-
orang Nasrani dan orang-orang 
Shabiin, siapa saja di antara mereka 
yang benar-benar beriman kepada 
Allah, hari Kemudian dan beramal 
saleh, mereka akan menerima pahala 
dari Tuhan mereka, tidak ada 
kekhawatiran kepada mereka, dan 
tidak (pula) mereka bersedih hati. 

Karl Rahner, seorang teoritis 
inklusivisme Kristen, mengajukan 
konsep The Anonymous Christian, yang 
menyatakan bahwa agama-agama lain 
selain Kristen bagaikan Kristen 
anonim (tak bernama) yang juga dapat 
memperoleh anugrah keselamatan 
(salvific grace) �'·&RVWD�� ������ ��9).  
Konsep ini, oleh Budhy Munawar-
Rachman, disamakan dengan makna 
islâm dalam arti sikap pasrah yang ada 
pada agama-agama lain selain Islam 
(Munawar-Rachman, 2001:38). 

Memang di sinilah letak 
perbedaan pemahaman antara 
kelompok eksklusivis dan kelompok 
inklusivis dalam memahami makna 
islâm dalam ayat al-4XU·DQ��%DJL�NDXP�
eksklusivis, surat al-Baqarah/2:62 di 
atas telah di-naskh dengan surat Âl 
¶,PUkQ������ \DQJ� EHUEXQ\L�
´%DUDQJVLDSD� PHQFDUL� DJDPD� VHODLQ�
agama Islam, maka sekali-kali tidak 
DNDQ�GLWHULPD�DJDPD�LWXµ��� 

Di samping itu, mereka 
menyatakan bahwa surat al-Baqarah 
ini berbicara tentang orang Yahudi, 
Nashrani dan Shabiin sebelum 
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datangnya Islam. Dengan kedatangan 
Islam maka agama-agama tersebut 
menjadi mansûkh (Rahmat, 2006: 30). 
Dan masih banyak lagi argumentasi 
kaum eksklusivis yang membantah 
dalil kelompok inklusivis. 

Ini berbeda dengan pandangan 
kelompok inklusivis yang menyatakan 
bahwa QS al-Baqarah/2:62 tidak di 
naskh ROHK�46�ÇO�¶,PUkQ�������NDUHQD�
bagi mereka makna islâm dalam QS 
����� DGDODK� ´,VODP� \DQJ� XPXP� \DQJ�
meliputi semua risalah langit, bukan 
islam dalam arti istilah, bukan islam 
GDODP� DUWL� DJDPD� ,VODP�µ(Rahmat, 
2006: 24, Munawar-Rahman,2001:46-
47). 

3. Pluralisme 

Kelompok yang lebih radikal dan 
liberal dari kelompok inklusivis adalah 
kelompok pluralis.2  John Hick 
adalah tokoh penting yang 
mengemukakan konsep pluralis ini 
dalam tradisi Kristen. Ia menyatakan 
bahwa asumsi solus Christus yang 
dipegang oleh para ekslusivis sangat 
bertentangan dengan ajaran Kristus 
mengenai universal salvific will of God 

(kehendak universal keselamatan 
Allah) yang menghendaki keselamatan 
bagi semua.  

Oleh karena itu, Hick mengajukan 
suatu perubahan paradigma dari 
paradigma christocentric (berpusat pada 
agama Kristen atau Kristus) menuju 
paradigma theocentric (berpusat pada 

                                                           

2 Munawar-Rachman mengelompok-kannya 
ke dalam Paralelisme. Lihat  Islam Pluralis, h. 48. 
Namun dalam literatur-literatur yang lain disebut 
dengan kelompok Pluralis.   

Allah) �'·&RVWD�� ������ ��5). Maka, 
bagi Hick, kepada Allah-lah seluruh 
agama menuju, dan darinyalah mereka 
memperoleh keselamatan. 

Selain argumen teologis ini, Hick 
mengajukan argumentasi 
fenomenologis dan filosofis. Dalam 
argumentasi fenomenologis, dia 
menyaksikan suatu struktur 
soteriologis yang umum (common 

soteriological structure), di mana agama-
agama besar memperlihatkan 
SHUXEDKDQ� GDUL� VLNDS� ´EHUSXVDW� SDGD�
diri sendiri menjadi berpusat pada 
5HDOLWDVµ� �self-centredness to Reality 

centredness). Oleh karena itu kemudian 
ia mengajukan pentingnya perubahan 
dari christocentricism ke theocentricism 

�'·&RVWD������������. 

Adapun untuk argumentasi 
filosofis, Hick mengajukan, dari pada 
mempertentangkan klaim-klaim 
kebenaran dan mencari-cari yang 
paling benar dengan konsep ´HLWKHU-
RUµ� lebih baik menggunakan konsep 
kebenaran ´ERWK-DQGµ�  

Di sini ia menganjurkan untuk 
mengambil model saling melengkapi 
dari pada model perlawanan, di mana 
pandangan-pandangan agama yang 
berbeda bisa diharmonisasikan dan 
dilihat sebagai aspek-aspek yang 
berbeda dari kebenaran yang satu 
�'·&RVWD����������6). 

John Hick menulis, sebagaimana 
dikutip oleh Joas Adiprasetya 
(2002:76) ´Dan kita harus menyadari 

bahwa semesta iman berpusat pada Allah 

bukan pada kekristenan atau pada agama 

lain mana pun. Ia adalah matahari, sumber 
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awal dari terang dan kehidupan, yang 

agama-agama refleksikan dalam cara-cara 

mereka sendiri secara berbeda�µ 

Ungkapan-ungkapan para pluralis 
yang lain, sebagaimana dikutip oleh 
Munawar-Rachman (2001:51-53), juga 
menyatakan pandangan yang serupa, 
seperti pernyataan John Hicks ´Other 

religions are equally valid ways to the same 

WUXWKµ, atau teriakan John B. Cobbs 
´2WKHU� UHOLJLRQV� VSHDN� RI� GLIIHUHQW� EXW�

HTXDOO\� YDOLG� WUXWKVµ, atau istilah 
Raimundo Panikkar ´Each religion 

H[SUHVVHV� DQ� LPSRUWDQW� SDUW� RI� WKH� WUXWKµ� , 
atau peneguhan yang diucapkan dari 
Nurcholish Madjid ´$JDPD� DGDODK�
sistim simbol. Kalau kita berhenti 
pada sistim simbol, kita akan konyol. 
Tapi kalau kita berusaha untuk 
kembali ke asal simbol itu, kita akan  
menemukan [banyak] persamaan 
>DQWDUDDJDPD@�µ 

Klaim pluralis seperti ini juga 
dapat ditemukan dasarnya dalam al-
4XU·DQ�� VHSHUWL� 46� DO-0k·LGDK������
(Lihat juga QS Hûd/11:118) 

�×SV� XT�XÄ ��[���� ���×1 Á� Q \È\HV��<R�% Ê	�<Q\i°P�XT�

C¦�� V� XT�×1Å� XSÉ ×� Xj°L��r ¯Û���W%�×1 Å�� V"�XÄ�����SÁ� ¯�W)Ôy��VÙ�

°1�Xn ×m\bÙ� �����r Q� ¯���� ���×1 Á�ÄÈ¦B×m W%��;Èk °- \B�

1 Å�Ä�̄O�WA ÄjVÙ��\- ¯��Ô2 È*< Å��°Oj°Ù�WDSÁÝ ¯ W)ÙcU%�§­±¨����

Artinya: Sekiranya Allah menghendaki, 
niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat 
(saja), tetapi Allah hendak menguji kamu 
terhadap pemberian-Nya kepadamu, 
Maka berlomba-lombalah berbuat 
kebajikan. hanya kepada Allah-lah 
kembali kamu semuanya, lalu 

diberitahukan-Nya kepadamu apa yang 
telah kamu perselisihkan itu, (Q.S Al-
maidah :48) 

Untuk tiap-tiap umat diantara 
kamu, kami berikan aturan dan jalan 
yang terang. Sekiranya Allah 
menghendaki, niscaya kamu 
dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi 
Allah hendak menguji kamu 
terhadap pemberian-Nya kepadamu, 
maka berlomba-lombalah berbuat 
kebajikan. Hanya kepada Allah-lah 
kembali kamu semuanya, lalu 
diberitahukan-Nya kepadamu apa 
yang Telah kamu perselisihkan itu. 

 Implikasi dari ayat di atas adalah: 

1. Setiap masyarakat atau umat 
memiliki aturan dan jalannya sendiri. 
Selanjutnya setiap masyarakat harus 
yakin terhadap ajaran agamanya 
sendiri, karena Allah pasti akan 
´PHQJXML� DWDV� DSD� \DQJ� WHODh Ia 
EHULNDQµ�li-yabluwakum fîmâ âtâkum  

2. Setiap masyarakat agama harus 
berlomba-lomba dalam kebajikan Fa 

·VWDELT��·O-khayrât 

3. Setiap masyarakat agama harus 
menghormati perbedaan yang 
memisahkan mereka. Tidak 
dianjurkan untuk menghakimi 
keyakinan agama lain, karena di Hari 
Akhir nanti, Allah akan 
PHQXQMXNNDQ� ´DSD� \DQJ�
GLSHUVHOLVLKNDQµ 

Semua Bermula dari Tafsir 

Sebagai suatu institusi yang 
mempunyai klaim atas agama kebenaran 
yang transenden dan absolut, agama bisa 
menjadi faktor laten bagi bahaya 
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disintegrasi suatu masyarakat. Klaim 
kebenaran yang dimiliki suatu agama 
seringkali tidak bisa menerima kehadiran 
agama lain sebagai suatu kenyataan 
(Qadir, 1995:11). 

Dewasa ini kita menyaksikan 
perkembangan yang membahayakan 
bangunan negara-bangsa Indonesia yang 
ditandai berbagai isu politik, sosial, 
ekonomi dan agama. Dalam dimensi 
keagamaan, masyarakat acap kali dibuat 
geram atas berkembangnya aliran sesat 
yang tak berkesudahan. Dari berbagai 
peristiwa yang muncul kedewasaan 
memandang fenomena tersebut adalah 
kewajiban mengingat bangsa ini sangat 
plural dalam berkeyakinan. Dari sudut 
peristiwa tersebut sering terbesit 
kecurigaan tentang adanya konspirasi 
agama lain. 

Hal ini tidak boleh terjadi, karena 
sebagai satuan besar masyarakat yang 
Negara-bangsa yang majemuk, Indonesia 
memiliki pekerjaan berat untuk 
mengelola  the existing religions and 
faiths yang ada dan mentranfor-
masikannya menjadi energi penggerak 
efektif untuk menata masyarakat demi 
menghindari terjadinya kesenjangan yang 
bersendi pada pertentangan- 
pertentangan klaim-klaim kebenaran 
antara satu komunitas agama dengan 
komunitas lain (Subkhan, 2003: 11). 

Yang menarik dari pembahasan di 
ketiga orientasi atau pendekatan 
terhadap agama-agama, masing-masing 
kelompok dalam tradisi Islam: 
eksklusivis, inklusivis, dan pluralis 
memberikan argumentasi normatifnya 
dari al-4XU·DQ��3HUWDQ\DDQQ\D��DSDNDK�LQL�

disebabkan oleh ketiadaan visi yang jelas 
dari al-4XU·DQ� WHUKDGDS� DJDPD-agama 
tersebut, sebagaimana yang diajukan oleh 
0XQ·LP�$��6LUU\ (2005), atau ini memang 
peran dari human agency atau reader 

�SHPEDFD�� XQWXN� ´PHPEXDW� DO-4XU·DQ�
EHUELFDUDµ�GHQJDQ�FDUD�use and abuse dan 
read and misread al-4XU·DQ� 

Alasan kedualah, menurut penulis, 
yang menyebabkan perbedaan 
pembacaan (atau salah pembacaan) 
terhadap al-4XU·DQ��Khaled Abou el-Fadl 
(2009) menulis ´WKH� PHDQLQJ� RI� WKH� WH[W� LV�
often only as moral as its reader. If the reader is 

intolerant, hateful, or oppressive, so will be the 

interpretation of the text�µ 

Inilah yang terjadi terhadap 
penggunaan klaim-klaim eksklusif yang 
dipahami secara literal oleh kelompok 
fundamentalis sehingga mereka mencap 
kelompok selainnya sebagai tidak benar 
karena memeluk selain agama yang 
diridlai. Konsekuensinya, ketika 
kelompok sesat ini tidak mau bertobat 
dan kembali kepada kebenaran, maka 
mereka menggunakan ayat-ayat lain 
untuk memerangi mereka (qâtilû), seperti 
QS al-Anfâl/8:39. 

×1 ÉFSÉ °*�V� XT��³�/\O��Y�|ESÅ� V"�¸RX= Ø* °Ù�

WDSÁ�WcXT�ÀCc°G������Ä	x� Á�������£Ē
 VÙ�

�� ×S\IW*5 ����E ¯
 VÙ��� ����\- ¯��|ESÉ \- ØÈWc�

¸nm¦¡W��§¬²¨����

Artinya: Dan perangilah mereka, 
supaya jangan ada fitnah dan supaya 
agama itu semata-mata untuk Allah. 
Jika mereka berhenti (dari 
kekafiran), maka Sesungguhnya 
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Allah Maha melihat apa yang 
mereka kerjakan. 

Pernyataan yang sama juga dapat 
dilihat dalam QS al-Tawbah/9:29 

��S É °*� V��|ÚÏ°� ������Y�|ES Ä=°%ØU Äc����� ¯���YXT�

°4×S Xk Ù���̄��­m¦\ )[����YXT�WDS Ä%­Jm SVÅf�� W%�W3�m \O������

� Ä	É�SÀy Xq XT��YXT�|ES Ä<c °iWc�WÛÏ°j�©F� \UÙ����]C°%�
|ÚÏ°��� �����S É"TÊ	�_ �W)¦� Ù�����³�/ \O���S Å¼ØÈÄc�

VR Wc ØsªHÙ����CWÃ��iWc�×1 ÉFXT�|ETÄm ªÓ�_��§«²¨����

Artinya: Perangilah orang-orang 
yang tidak beriman kepada Allah 
dan tidak (pula) kepada hari 
Kemudian, dan mereka tidak 
mengharamkan apa yang 
diharamkan oleh Allah dan 
RasulNya dan tidak beragama 
dengan agama yang benar (agama 
Allah), (yaitu orang-orang) yang 
diberikan Al-Kitab kepada mereka, 
sampai mereka membayar jizyah 
dengan patuh sedang mereka dalam 
keadaan tunduk. 

Model pembacaan yang keras 
(hard) seperti di atas, tentu berbeda 
dengan pembacaan yang lembut (soft), 
bermoral dan historis terhadap al-
4XU·DQ�� VHEDJDLPDQD� \DQJ� dilakukan 
oleh para inklusivis dan pluralis. Hanya 
sayangnya, pembacaan yang terbuka dan 
toleran tersebut sering dicap 
´PHQ\LPSDQJµ� GDUL� mainstream dan 
ortodoksi. 

Dalam hal ini, seperti sering 
dukutip oleh Cak Nur, Ibn Taymiyah 
(1387:55) membantu memberi 
pemahaman tentang pengertian Islam 
yang terdapat dalam beberapa ayat dalam 
al-4XU·DQ�� 

µ���Orang berselisih tentang umat 
terdahulu, seperti umat Nabi Musa dan 
umat Nabi Isa, apakah mereka itu 
orang-orang Muslim atau tidak? Ini 
adalah perselisihan kebahasaan. Sebab 
µ,VODP� NKXVXVµ� \DQJ� GHQJDQ� LWX� $OODK�
mengutus Nabi Muhammad saw dan 
yang meliputi syariat al-4XU·DQ� WLGDN�
ada yang berada di atasnya kecuali umat 
1DEL� 0XKDPPDG� VDZ� GDQ� µ,VODPµ�
pada saat sekarang secara keseluruhan 
berlaku hanya untuk ini. Sedangkan 
µ,VODP� XPXPµ� \DQJ� EHUODNX� XQWXN�
setiap syariat yang dengan itu Allah 
bangkitkan seorang nabi, maka ia 
berlaku untuk islamnya setiap umat 
yang mengikuti salah seorang nabi. 
Pangkal Islam itu secara mutlak ialah 
persaksian bahwa tiada tuhan selain 
Allah, dan dengan persaksian itulah 
semua rasul dibangkitkan, sebagaimana 
GLILUPDQNDQ� $OODK� 7D·DOD�� ·6XQJJXK�
telah Kami (Allah) bangkitkan untuk 
setiap umat seorang rasul (mereka 
PHQ\HUX��� ·6HPEDKODK� ROHKPX� VHPXD�
Allah (Tuhan Yang Maha Esa) saja, 
dan jauhilah (lawanlah) kekuatan jahat 
�WKDJKXW��� NHNXDWDQ� WLUDQLN�·� �DO-
4XU·DQ��V��$O-Nahl/16: 36, dan firman 
$OODK� 7D·DOD�� ·7LGDNODK� .DPL� �$OODK��
mengutus seorang rasul pun sebelum 
engkau (Muhammad) melainkan Kami 
wahyukan kepadanya bahwa tiada tuhan 
selain Aku, karena itu sembahlah 
olehmu semua (wahai umat manusia) 
DNDQ� 'DNX� VDMD· (al-4XU·DQ�� V�� $O-
$QEL\D·��������µ 

 Di sinilah letak mula perbedaan 
penafsiran itu muncul. Kelompok yang 
berpandangan eksklusif membaca kata 
´,VODPµ� GDODP� WLJD� D\DW� GL� DWDV� GDODP�
SHQJHUWLDQ� ´Islam Khashµ�� \DLWX� ,VODP�
yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw 
yang meliputi syariat al-4XU·DQ�� Sedang 
kelompok yang berpandangan inklusif 
PHPEDFD� NDWD� ´,VODPµ³paling tidak 
dalam tiga ayat di atas³dalam 



Abu Bakar: Argumen al-4XU¶DQ�WHQWDQJ�(NOXVLYLVPH�GDQ�«� 

 

54       TOLERANSI: Media Komunikasi umat Beragama 
   Vol. 8, No. 1, Januari ² Juni 2016 

SHQJHUWLDQ� ´,VODP� ¶$PPµ�� .DUHQD� LWX��
Islam dalam pengertian ini tidak hanya 
bagi umat Nabi Muhammad saw saja, 
melainkan secara universal, termasuk 
umat-umat terdahulu. Di sinilah 
NHPXGLDQ� NDWD� ´,VODPµ� GLWHUMHPDKNDQ�
sebagai sikap pasrah kepada Tuhan, 
sebagaimana sikap-sikap yang telah 
diteledankan oleh para nabi sebelum 
Nabi Muhammad saw. 

Namun demikian, terlepas dari 
WDIVLU� WHUKDGDS� NDWD� ´,VODPµ� GDODP� WLJD�
ayat di atas, jika diteliti secara seksama 
gambaran al-4XU·DQ� WHQWDQJ�
kemasyarakatan, tampaknya al-4XU·DQ�
telah menutup perdebatan tentang 
adanya dakwah (ajakan) bagi agama 
selain Islam agar memasuki agama Islam. 
Penegasan al-4XU·DQ� \DQJ� PHQ\DWDNDQ�
EDKZD� ´7LGDN� DGD� SDNVDDQ� GDODP�
beragama, karena telah jelas dan tegas 
mana kebenaran dan mana ketidak-
EHQDUDQµ� �DO-4XU·DQ� VXUDW� DO-Baqarah/2:  
256), adalah isyarat bahwa perdebatan 
tersebut memang sudah tertutup.  

Proses Memahami Tuhan; Sebuah 
Argumentasi Kemajmukan 

Secara metodologis, pemahaman 
tentang Tuhan dalam Islam mengalami 
perbedaan pandangan antara Filsuf, 
Teolog, Sufi, dan Fuqoha (Mulkhan, 
2002 : 354). Filsuf Ibn Rusyd misalnya, 
Tuhan merupakan causa prima dari 
seluruh realitas, dinamika alam dan 
duniawi diatas hukum dasar tersebut, 
yang kemudian disebut sunnatullah. 

Tuhan tidak ikut campur dalam peristiwa 
aktual manusia sehari-hari. Pandangan 
ini menjadi kontradiktrif dengan 
pendapat Teolog, Imam al-Ghozali 

misalnya, yang menganggap bahwa 
Tuhan harus terlibat langsung atas setiap 
peristiwa duniawi (okasionalisme), 
sehingga manusia bergantung setiap saat 
dan tempat kepada Tuhan, tetapi bebas 
dari ketergantungan dengan alam. 
Berdasar dari pengalaman, Tuhan adalah 
asal dari segala realitas, sumber segala 
peristiwa sejarah, inti kenormativan Dzat 
yang memerintah, unik dan misterius 
(Mulkhan, 2002 : 354). 

Perdebatan dibidang tauhid ini, 
melahirkan berbagai macam aliran 
dibidang politik dan Hukum Islam. 
Meskipun perdebatan mereka tidak 
mengenai inti dari ajaran Islam, misalnya 
tentang Keesaan Tuhan, Kerasulan 
Muhammad, kedudukan al-4XU·DQ�
sebagai wahyu Tuhan, rukun-rukun 
Islam, dan lain sebagainya (Hanafi, 
1995:56). Akan tetapi perbedaan 
keyakinan iman tersebut, justru 
melahirkan perseteruan panjang dalam 
sejarah dunia Islam, yang pada ujungnya 
melibatkan unsur pengkafiran diantara 
umat muslim.3 

Pandangan kaum sunni atau 
ahlussunnah wal jamaah (yang mencoba 
mensintesiskan pandangan teologis 
Qodariyyah dan Jabariyah) misalnya, 
PHQJDQJJDS�ELG·DK�NHSDGD�JRORQJDQ�ODLQ�
yang tidak percaya bahwa manusia itu 
bebas berusaha, namun hasilnya 
tergantung kepada Tuhan (Madjid, 
1984:101 ² 119).  

                                                           

3 Menurut Toshihiko Izutsu, yang pertama 
kali masuk dalam kancah pengkafiran adalah 
golongan khârijiyyah atau Khowarij. Izutsu. 
(1994:1 ² 18). 
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Gambaran diatas menunjukkan 
bahwa, kebutuhan manusia terhadap 
sesuatu Yang Luar Biasa diluar dirinya 
(baca ; Tuhan) adalah sebuah 
keniscayaan. Akan tetapi, pemahaman 
dan gagasan atau persepsi manusia 
tentang Tuhan tersebut, selalu 
mengalami perubahan.  

Perubahan pemahaman tersebut, 
tidak hanya sekedar dipengaruhi oleh 
gagasan atau ide seseorang tentang 
Tuhan, akan tetapi dipengaruhi pula oleh 
´NHEXWXKDQµ�VHEXDK�NRPXQLWDV�WHUWHQWX��
terhadap persoalan-persoalan yang ada 
disekitarnya. Sehingga akan sangat 
mungkin terjadi perbedaan pemahaman 
tentang ´ZXMXGµ�7XKDQ�GDUL�JHQHUDVL�NH�
generasi. Karena bagaimanapun juga, 
kita harus memahami dan menyadari 
bahwa pengalaman akan tuhan, yang 
dialami oleh umat Ibrahim, Musa, Isa 
dan yang lainnya, sangat berbeda dengan 
yang kita alami saat ini. 

´5HYROXVLµ� SHPDKDPan inilah, di 
kemudian hari menjadikan masing-
masing umat tersebut, membuat citra 

tentang Tuhan berbeda-beda. Keadaan 
ini akan menjadi "malapetaka" jika 
masing-masing yang berbeda tersebut, 
mengklaim bahwa hanya miliknyalah yang 
paling benar, sementara Tuhan yang 
di"miliki" oleh umat lain adalah salah. 
Sehingga tidak heran jika kemudian 
pertikaian atas nama Tuhan sering 
terjadi. 

Hal ini, senada dengan apa yang 
sampaikan oleh Amin Abdullah, bahwa 
secara epistemologis, pemahaman ke-
Tuhanan ini akan bertemu dengan 
persoalan yang sangat mendasar, yaitu 

adakah Tuhan yang bersifat obyektif, 
yang disepakati oleh sesama?, ataukah 
yang ada hanyalah konsepsi tentang 
Tuhan yang bersifat subyektif dan 
terbatas?. Nah, kalau yang ada adalah 
konsepsi tentang Tuhan yang subyektif, 
lantas apakah konsepsi semacam itu bisa 
dihubungkan satu sama lain, sehingga 
menjadi intersubyektif? (Abdullah, 
2002:53 ² 54).4 

Dalam sejarah umat manusia, 
bahkan dalam Islam sendiri, masing-
masing individu mempunyai konsepsi 
subyektif tentang Tuhan, dan pada 
gilirannya konsepsi tersebut dianggap 
VHEDJDL� SHPDKDPDQ� \DQJ� ´RE\HNWLIµ��
Disinilah kemudian komunalitas sebuah 
agama kehilangan deep insight, ´KDWL�
QXUDQLµ�NHPDQXVLDDQ�\DQJ�SDOLQJ�GDODP� 

Jika dilihat dari dari struktur 
fundamental dari bangunan pemikiran 
ke-Tuhanan, biasanya sangat terkait 
dengan tiga karakteristik;  

Pertama, kecendrungan untuk 
mengutamakan loyalitas kelompok 
sendiri, sangat kuat.  Kedua, adanya 
keterlibatan pribadi (involevement) dan 
penghayatan yang begitu kental dan 
pekat terhadap ajaran-ajaran teologi yang 
diyakini kebenarannya. Ketiga, 

mengungkapkan perasaan dan 
pemikirannya dengan menggunakan 
bahasa aktor (pelaku) dan bukan bahasa 
sebagai pengamat (spectator) (Abdullah, 
1999:xii).  

                                                           

4$PLQ� $EGXOODK�� ´$JDPD� 0DVD� 'HSDQ� ��
Intersubyektif dan Post-'RJPDWLVµ� GDODP� Basis, 
nomor 05 ² 06, tahun ke-5,  Mei ² Juni 2002. 
hlm 53 ² 54. 
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Menyatunya ketiga karakteristik ini 
dalam pemahaman seseorang atau 
kelompok, sangat mempunyai andil 
GDODP� PHQFLSWDNDQ� ¶enclave-enclave·�
komunitas teologi, yang cenderung 
eksklusif, emosional, dan kaku 
(Abdullah, 1993:88²89). Sikap eksklusif 
ini, oleh Ian G. Barbour (1966:227) 
disebut sebagai ingredient yang paling 
dominan dalam proses pembentukan 
dogmatisme dan fanatisme. 

Bagi ,EQ� ¶$UDEL� �EDKZD�
pemahaman manusia tentang Tuhan 
mempunyai dua hal ; Pertama, Tuhan 
dalam pengetahuan, konsep, 
penangkapan atau persepsi manusia. Di 
sini Tuhan dipahami melalui 
penggambaran manusia tentang Tuhan, 
sehingga setiap manusia mempunyai 
persepsi sendiri-sendiri dalam mendekati, 
mencintai, dan ber-ibadah kepada-Nya. 
Maka, pluralitas menjadi sebuah 
keniscayaan, dan ketika setiap manusia 
atau kelompok berusaha 
mempertahankan persepsinya tersebut 
atau bahkan menganggap bahwa itu 
semua paling benar, maka eksklusifitas 
keber-Tuhanan menjadi sebuah sikap 
dari masing-masing kelompok.5  

Seorang eksklusif biasanya 
menginginkan agar orang-orang yang 
berbeda pemahaman dalam ber-Tuhan, 
berubah menjadi sepaham dengan 
PHUHND� GHQJDQ� GDOLK� ´NHVHODPDWDQµ��
Sikap ini juga ditandai dengan cara-cara 
menyalahkan pemahaman orang lain, 
sekaligus membenarkan pemahamanya 

                                                           

5Sikap ini oleh Hendrik Kramer 
dianggap sebagai sikap yang kurang kondusif 
bagi pengembangan studi agama-agama (Doglas 
Allen, 1978:77). 

VHQGLUL�� 3DGDKDO� PHQXUXW� ,EQ� ¶$UDEL��
Nabi telah bersabda bahwa nanti di hari 
kiamat, Tuhan akan menampakkan 
dirinya sesuai dengan persepsinya.  

2OHK� NDUHQD� LWX�� EDJL� ,EQ� ¶$UDEL�
semua yang dipahami oleh masing-
masing manusia pada dasarnya satu, 
sebab Tuhan telah menampakkan diri-
Nya dalam semua bentuk kepercayaan. 

Kedua, untuk mendapatkan 
pengetahuan Tuhan yang sebenarnya, 
maka kita harus melepas semua hasil dari 
pemahaman tentang Tuhan tersebut. Di 
sini Tuhan dipahami sebagai Wujud yang 
Mutlak, Tuhan yang Mengatasi dan jauh 
berada di atas persepsi manusia itu 
sendiri yang serba nLVEL�� ,EQ� ¶$UDEL�
menegaskan bahwa sangat mustahil 
mengetahui Tuhan, karena Tuhan tidak 
dapat di asosiasikan dengan apapun juga. 
Pada taraf inilah, agama dipahami 
sebagai sebuah kesatuan pesan dari 
Tuhan, kesatuan esensi, atau kesatuan 
substansi, karena wahyu yang merupakan 
pesan (risalah) yang disampaikan oleh 
Nabi atau Rasul adalah pesan universal, 
´Setiap bangsa mempunyai rasulµ (QS. 
Yunus : 47). Dan esensi pesan tersebut 
DGDODK� VDPD�� \DLWX� ´Tidak ada Tuhan 

kecuali Aku, maka sembahlah Akuµ (QS. 
Al-Anbiyâ:22). 

Pada hakikatnya, Islam 
menganggap bahwa pemahaman tentang 
Tuhan ini, tidak hanya menjadi ukuran 
(standard) untuk mengukur prilaku 
seseorang, akan tetapi menjadi titik tolak 
seseorang dalam berprilaku. Al-4XU·DQ�
pun ketika memperkenalkan Tuhan 
kepada manusia sebagai penciptanya, 
selalu memasukkan bukti-bukti yang 
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menunjukkan sifat-sifat Tuhan, 
kesempurnaan, keindahan, dan 
kemurnian serta menutup kemungkinan 
manusia untuk memikirkan hakikat dan 
zat-Nya. 

Al-4XU·DQ� MXJD� PHQDQGDVNDQ�
bahwa Allah adalah wujud yang tidak 
GDSDW� ´Dibandingkan dengan sesuatu 

apapunµ� �46��Al-Syura : 11), serta tiada 
´Suatu apapun yang sepadan dengan Diaµ�
(QS. Al-Ikhlash : 4).  

Tuhan tidak mungkin diketahui 
oleh manusia, sebab tidak akan 
terjangkau oleh alam pikiran dan hayal 
manusia, maka sesungguhnya keyakinan 
DWDX� NODLP� ´PHQJHWDKXL� 7XKDQµ�� \DQJ�
diindikasikan dengan berhenti 
´PHQFDULµ�� DGDODK� VXDWX� MHQLV�
pembelengguan diri.  

Sebab tidak hanya karena 
merupakan Contradiction In Terms (berupa 
kemustahilan suatu wujud nisbi, seperti 
pengetahuan manusia dapat menjangkau 
atau mengetahui wujud mutlak Tuhan), 
tetapi juga akan berarti bahwa Tuhan 
disejajarkan dengan apa yang dicapai 
dalam pikirannya (Shihab, 1992:153 ² 
222). 

Dengan demikian, pluralitas 
keagamaan (seseorang dalam memahami 
Tuhan) adalah sebuah keniscayaan yang 
tidak bisa dihindari, karena ia memang 
merupakan sunnatullah, sebab semua yang 
diciptakan didunia ini penuh dengan 
keragaman.  

Agama lahir dan turun, tidak lepas 
dari konteks ruang dan waktu, sekaligus 
sangat terkait dengan kualitas individu 
dan mayarakat dalam memahami setiap 

pesan yang diajarkan setiap agama. Setiap 
orang atau masyarakat tertentu akan 
menggunakan simbol-simbol tertentu 
dalam mengekspresikan nilai keagamaan 
tersebut.  

Karena setiap individu dan 
kelompok masyarakat, mempunyai 
kultur yang beragam, maka ekspresi 
sebuah agama pun secara cultural dan 
simbolik, akan beragam pula. Contoh 
yang sangat sederhana adalah perbedaan 
bahasa. Sehingga meskipun pesan 
Keesaan Tuhan pada substansinya sama, 
tetapi formula bahasanya berbeda. 

Oleh karena itu, realitas 
kemajmukan dan keberagaman yang 
hidup di Indonesia, merupakan 
kenyataan historis yang tidak 
terbantahkan oleh siapa pun. Dapat 
dibayangkan bagaiman kualitas tingkat 
kenyamanan, ketenangan, keharmonisan, 
dan kedamaian suatu masyarakat ber-
Tuhan yang beragam atau pluralistic, jika 
masing-masing pihak (yang berbeda 
pemahaman ke-Tuhanan) tertutup untuk 
men-klaim bahwa pemahaman dan 
tradisi keagamaan dirinyalah yang paling 
sempurna dan benar.  

Akan tetapi, akan menjadi sebuah 
perpecahan dan bahkan menimbulkan 
suasana saling mengancam, ketika 
hubungan keberagamaan manusia 
berkembang menjadi kesalah-pahaman. 
Sehingga menimbulkan prasangka-
prasangka sosiologis dan teologis, yang 
pada akhirnya berujung pada sikap saling 
curiga antar umat beragama. Dan dapat 
kita lihat, selama berabad-abad sejarah 
interaksi umat beragama lebih banyak 
diwarnai oleh kecurigaan dan 
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SHUPXVXKDQ�� GHQJDQ� GDOLK� ´Demi 

mencapai ridho Tuhan dan demi menyebarkan 

kabar gembira yang bersumber dari Yang 

Maha Kuasaµ��$OZL�6KLKDE����������� 

 

Penutup 

Agama pada dasarnya 
diperuntukkan bagi umat manusia. 
Artinya, manusia punya peran sentral 
dalam "penciptaan" agama oleh Tuhan. 
Bahkan, dalam tradisi sufistik dalam 
Islam, tujuan Tuhan menciptakan 
manusia dan seluruh isi alam kosmos ini 
ialah agar Ia dikenal.  

Artinya, Tuhan menjadi dikenal, 
disorot, dikagumi, dipuja, dan 
seterusnya. Ini tidak serta-merta menjadi 
pertanda kalau Tuhan membutuhkan 
manusia, karena salah satu sifat-Nya 
ialah independen (qiyamuhu binafsih). 
Tapi, Tuhan melalui agama ingin 
menunjukkan jalan keselamatan kepada 
manusia. Dan tentu saja pemahaman 
terhadap jalan keselamatan itu sendiri 
beraneka ragam. 

Oleh sebab itu, agama sejatinya 
diturunkan untuk membela dan 
mempertahankan martabat dan 
kemuliaan manusia sebagai makhluk 
Tuhan. Manusia bermartabat dan mulia 
karena antara lain manusia diberi 
wewenang penuh untuk mengurus bumi.  

Wewenang ini tidak dimiliki oleh 
makhluk Tuhan selain manusia. Selain 
itu, manusia terlahir dalam keadaan 
bebas merdeka. Jika kemudian manusia 
dimiliki dan dieksploitasi oleh sesama, 
maka martabat manusia telah terinjak. 
Nilai kesetaraan inilah yang sebenarnya 

menjadi ruh ajaran agama-agama, selain 
nilai-nilai substansional lainnya misalnyal 
keadilan, kasih sayang, dan nirkekerasan. 

Di samping kewajiban, manusia 
juga punya hak dasar, semisal hak hidup, 
hak beragama, hak menentukan nasib 
sendiri dan hak bersuara. Bila hak-hak 
tersebut dirampas maka manusia sebagai 
makhluk Tuhan yang bebas telah 
dinafikan. Pada saat seperti ini agama 
sebagai sumber utama dan pertama nilai-
nilai kemanusiaan sangat dibutuhkan 
kehadirannya.  

Karena itu, membela agama harus 
dimaknai membela martabat dan 
kemuliaan manusia, bukan membela 
Tuhan. Karena, sebagaimana guyonan 

Gus Dur, Tuhan tak perlu dibela. Bahwa 
ada aksi-aksi yang diklaim untuk 
membela agama (Tuhan), tapi pada 
tataran praksis aksi itu justru 
merendahkan martabat manusia atau 
bahkan menyebabkan jiwa manusia 
melayang, sama sekali tidak bisa 
dibenarkan. :DOODKX� $·ODP� EL� DO-
Showab 
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